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Abstract
Received: 18 Januari 2023 This research examines further related problems or problems in learning
Revised: 18 Juli 2023 Indonesian in class Ill at Gombang Blora State Elementary School. The
Accepted: 24 Juli 2023 research method used a qualitative research method with a descriptive

approach. The sampling technique used total sampling, where the
respondents were a teacher and all third-grade students. The results
showed that there were several problems in learning the Indonesian
language for third-grade elementary schools, which were divided into
four, including (1) learning media which were limited to textbooks from
the Ministry of Education, there was no innovation in teaching materials,
(2) listening skills were still low, the concentration of students is not good,
and the motivation of students is still lacking in participating in the
learning process, (3) learning strategies are monotonous and not yet
innovative so that students are easily bored and less interested, (4) the
ability of teachers in delivering material. Based on the problems, it is
necessary to innovate the delivery of learning material by the teacher.
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INTRODUCTION

Pembelajaran bahasa Indonesia berperan penting dalam membina keterampilan
berkomunikasi dan penguasaan ilmu pengetahuan (Azizah et al., 2020). Sekolah
merupakan wadah yang memungkinkan untuk melatih keterampilan berbahasa peserta
didik (Heriwan & Taufina, 2020). Bahasa juga memberikan atribusi terhadap kegagalan
dan keberhasilan peserta didik secara lebih halus, yaitu melalui kalimat-kalimat yang
guru sampaikan (Widayati, 2019). Bahasa yang baik menjadi sarana untuk menunjukkan
penghargaan dan dukungan yang tulus yang akan memberikan afirmasi positif yang
berdampak bagi keberhasilan peserta didik (Silawati, 2014). Melalui keterampilan
berbahasa, individu hanya belajar materi Bahasa Indonesia melainkan belajar berbagai
macam bidang ilmu pengetahuan lainnya. Hendaknya pembelajaran bahasa di sekolah
dasar sudah semestinya dilaksanakan secara optimal (Harlina & Wardita, 2020).

Tuntutan Kkurikulum bahasa Indonesia di jenjang SD meliputi penguasaan
pengembangan pengetahuan, serta aspek keterampilan berbahasa yang baik dan benar
(Suprihatin & Hariyadi, 2021). Pembelajaran ini didasarkan pada aspek keterampilan
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berbahasa di antaranya mendengar, berbicara, membaca, dan menulis (Anzar &
Mardhatillah., 2017). Pendekatan komunikatif tersebut mengondisikan peserta didik
untuk menguasai aspek keterampilan berbahasa secara bebas (Anzar & Mardhatillah.,
2017). Kenyataan di lapangan menunjukkan hasil temuan yang mengarah pada peserta
didik yang masih kesulitan memenuhi tuntutan aspek keterampilan berbahasa.

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengajaran bahasa Indonesia di kelas Il
sekolah dasar, ditemukan beberapa pelaksanaan masih menerapkan metode pembelajaran
konvesional, yaitu ceramah (Aprilentina et al., 2020). Metode yang kurang sesuai
menyebabkan peserta didik menganggap pembelajaran bahasa Indonesia merupakan
pembelajaran yang sulit dan membosankan (Krissandi et al., 2018). Hal ini menjadi wajar
karena metode penyampaian materi oleh guru menjadi salah satu faktor penentu
keberhasilan kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan yang diharapkan (Hariadi &
Wurijanto, 2016).

Penelitian oleh Ferina et al. (2020) menunjukkan bahwa peserta didik kelas 111
masih mengalami kesulitan berbicara. Hasil temuan tersebut dikuatkan oleh Utaminingsih
(2022), keterampilan menyampaikan saran (berbicara) peserta didik kelas Il masih
tergolong rendah. Peserta didik kesulitan menyampaikan secara lisan ide yang dipikirkan.
Permasalahan lain terkait aspek keterampilan berbahasa diungkapkan oleh Sukma &
Evitriana (2019) yang mana mengungkapkan kemampuan menyimak (mendengar)
peserta didik kurang baik. Konsentrasi mereka terhadap materi pelajaran bahasa
Indonesia tergolong rendah. Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, Husniyah (2022)
menyampaikan bahwa kemampuan menyimak peserta didik masih rendah sehingga
membutuhkan media pembelajaran yang dapat menarik perhatian peserta didik. Beberapa
permasalahan yang ditemukan dari hasil penelitian di atas, tentunya akan mempengaruhi
keterampilan berbahasa dan hasil belajar peserta didik. Padahal keterampilan berbahasa
menjadi salah satu bekal yang harus dimiliki untuk menguasai bidang ilmu lainnya
(Suastika, 2019).

Berdasarkan permasalahan dari hasil penelitian sebelumnya, penelitian ini
melakukan observasi di SD N Gombang untuk menemukan problematika dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Hasil pengamatan (observasi) menunjukkan beberapa
peserta didik kelas Il masih kesulitan membaca. Konsentrasi peserta didik mudah
terbagi. Setelah kurang lebih 10 menit pembelajaran, mereka sering kali tidak
memperhatikan penjelasan guru. Hal ini mengindikasikan bahwa keterampilan menyimak
siswa rendah. Terkait penyampaian materi ajar, belum terlihat adanya inovasi dalam
penyampaian materi pembelajaran. Mengingat keterampilan berbahasa berperan penting
di dunia pendidikan dalam menciptakan sumber daya manusia (SDM) unggul, serta
fondasi untuk menguasai ilmu pengetahuan lainnya, maka penelitian ini akan mengkaji
lebih lanjut terkait temuan-temuan problematika pembelajaran bahasa Indonesia di SD N
Gombang.

METHODS

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan
menggunakan pendekatan deskriptif. Teknik sampling yang digunakan adalah total
sampling (keseluruhan peserta didik dan guru kelas I11). Teknik pengambilan data yang
digunakan yaitu pengamatan (observasi), wawancara, dan pendokumentasian selama tiga
pekan pada kelas Ill di SD N Gombang. Observasi dilakukan guna mengamati serta
mempelajari permasalahan di lapangan yang berkaitan erat dengan objek penelitian, yaitu
problematika pembelajaran bahasa Indonesia selama pembelajaran berlangsung.
Selanjutnya teknik wawancara dilakukan guna memperoleh informasi mendetail dan
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akurat secara langsung dari responden (peserta didik dan guru) mengenai permasalahan
yang muncul dan dirasakan selama kegiatan belajar mengajar bahasa Indonesia di kelas
I1l. Teknik dokumentasi dilakukan untuk mendokumentasikan/ merekam hasil
wawancara, hasil temuan, dokumen, kemudian mendeskripsikan hasil rekaman,
selanjutnya mengambil kesimpulan dari semua teknik pengambilan data yang diperoleh
selama penelitian. Pengambilan kesimpulan didasarkan pada hasil wawancara dengan
peserta didik dan guru kelas Ill. Selanjutnya dikuatkan dengan hasil observasi yang
memuat beberapa aspek yang diteliti selama penelitian, kemudian didudukung dengan
analisis hasil rekam video menguatkan kesimpulan dari penelitian tersebut.

RESULTS & DISCUSSION
Results

Proses penelitian dilaksanakan di dalam kelas 11l SD N Gombang. Selama proses
pembelajaran dilakukan observasi untuk mengetahui permasalahan dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Dilanjutkan dengan wawancara baik dengan peserta didik maupun
dengan pendidik. Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, didapatkan temuan
tentang beberapa permasalahan dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas 11l di SD N
Gombang. Hasil wawancara tersebut diuraikan secara terperinci dalam Tabel 1.

Tabel 1.
Hasil Wawancara dengan Peserta Didik

Peserta Didik Hasil Wawancara

1 “Terkadang saya mengantuk Bu, karena bacaannya terlalu banyak jadi
tidak paham”

“Saya malu ketika di suruh berbicara di depan”

“Bacaannya membuat bingung bu, karena tidak ada gambarnya”

“Saya senang ketika belajar sambil tebak-tebakan”

“Saya senang ketika Bu Esty yang mengajar saya di ajak bercerita di
depan kelas jadi kadang saya tidak malu”

“Saya tidak tau harus menulis apa Bu”

“Saya tidak bisa menulis dengan rapi”

“saya malu berbicara dilihat teman-teman, Bu”

“Bukunya Panjang bacaannya, saya jadi bingung”

“Saya tidak semangat bu”

“Saya kadang mengantuk Ketika bu guru menerangkan”

“Saya tidak pintar bercerita bu”

abhownN

PR e
SEBowovwo

Wawancara dilakukan selain dengan peserta didik juga dengan pendidik di kelas
tersebut. Selama proses wawancara baik dengan peserta didik maupun dengan pendidik,
didokumentasikan (direkam). Hasil wawancara dengan pendidik, didapatkan temuan
permasalahan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Pendidik kelas 11l dalam hasil
wawancara tersebut mengatakan,

“anak-anak kurang antusias mengikuti pembelajaran apalagi
Ketika diminta untuk bercerita atau menyampaikan
pendapatnya dan maju kedepan, mereka apabila tidak ditunjuk
urang inisiatif dan kemampuan mereka dalam menyampaikan
ide dan gagasan mereka belum dapat dikatakan baik. Anak-anak
juga sering berbicara sendiril, terkadang bahsa yang digunakan
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masih Bahasa campu antara Bahasa ibu dan Bahasa Indonesia.
Terkadang menggunakan Bahasa kekinian yang saya juga
kurang paham apa artinya yang Ketika saya tanya, katanya
Bahasa gaul dari salah satu platform digital. Proses
pembelajaran dilaksanakan dengan metode ceramah. Belum
banyak menggunakan media tambahan seperti memanfaatkan
Microsoft Power Point ataupun Youtube karena di kelas Il
belum ada perangkat digital yang mendukung”.

Discussion

1. Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang digunakan oleh guru kelas 111 dalam menyampaikan
materi bahasa Indonesia di SD N Gombang, masih terbatas pada buku teks (buku
tema) yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan. Guru hanya menggunakan buku
teks tersebut sebagai bahan ajar. Belum adanya inovasi media pembelajaran, padahal
media pembelajaran berimplikasi positif terhadap hasil belajar (Marianti et al., 2020).
Media pembelajaran membantu untuk memberikan pemahaman, memperoleh
informasi dan menyajikan data pada peserta didik (Dewi et al., 2020), karenanya
penting bagi guru untuk melakukan inovasi media pembelajaran. Inovasi media
pembelajaran, akan menarik minat dan perhatian peserta didik (Utaminingsih et al.,
2023). Hasil temuan di SD N Gombang, sejalan dengan penelitian oleh (Dewi &
Yuliana, 2018). Hasil belajar materi pelajaran bahasa Indonesia di jenjang sekolah
dasar, khususnya pada kelas 111 masih jauh dari yang diharapkan. Guru cenderung
masih terpaku pada pendekatan verbal, yaitu menggunakan metode konvensional
(ceramah), hanya menggunakan buku teks sebagai bahan ajar, tanpa adanya inovasi
pada media pembelajaran dalam mengkomunikasikan materi pelajaran. Hal tersebut
memberikan dampak terhadap proses pembelajaran, yang mana menjadi monoton dan
membosankan sehingga proses pembelajaran berjalan pasif.

Melihat usia peserta didik yang mana tergolong ke tahap operasional konkret.
Menurut Piaget dalam wusia ini mereka harus diberikan benda konkret untuk
memberikan pemahaman akan informasi yang diberikan (Ibda, 2015). Benda konkret
yang dimaksud adalah media pembelajaran konkret. Inovasi media pembelajaran dapat
menarik perhatian peserta didik, sehingga mereka mudah memahami informasi yang
disampaikan (Istiqgomah et al., 2020). Pernyataan tersebut diperkuat oleh Julrissani
(2020) anak kelas 111 SD, perkembangan kognitifnya berada dalam tahap operasional
konkret. Hal ini membawa implikasi bahwa dibutuhkan sebuah media pembelajaran
konkret untuk menyampaikan informasi abstrak menjadi nyata yang dapat
memudahkan peserta didik untuk menangkap isi materi yang disampaikan.

Isnaini (2018) dalam hasil temuannya pun menyampaikan bahwa guru kelas Il
masih belum menggunakan media yang dapat memfasilitasi proses pembelajaran.
Zakaria (2022) menambahkan bahwa guru hanya memanfaatkan buku teks saja.
Peserta didik hanya diminta untuk membaca sendiri tanpa diberitahukan nilai-nilai
yang terkandung dalam bacaan dongeng, sehingga mereka merasa mudah bosan ketika
membaca dongeng. Tidak adanya penggunaan media pembelajaran dalam
penyampaian materi, menyebabkan mereka menjadi ramai sendiri, hal ini berdampak
pada hasil belajar mereka (Husniyah, 2022). Zakaria (2022) melakukan inovasi media
pembelajaran yaitu melalui media wayang dalam menyampaikan dongeng dalam
materi. Hasil penelitiannya tersebut menunjukkan bahwa media wayang membawa
dampak positif terhadap pemahaman tentang nilai-nilai yang termuat dalam bacaaan
dongeng yang disampaikan.
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Berkaca dari hasil temuan di atas, dan berbagai macam materi yang harus
disampaikan, tentunya guru harus melakukan inovasi media pembelajaran disesuaikan
dengan KD dari materi yang akan disampaikan. Utaminingsih (2022) mengatakan
bahwa media gambar berseri menjadi alternatif pilihan dalam meningkatkan
keterampilan menyampaikan saran sesuai dengan KD 4.10 kelas Ill sekolah dasar.
Pratiwi & Zulfadewina (2022) dalam penelitian eksperimen yang telah dilakukan,
menemukan bahwa media audio visual (video) memberikan dampak positif terhadap
keterampilan menyimak Ketika kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IlI
sekolah dasar.

. Peserta Didik

Hasil penelitian tentang konsentrasi peserta didik selama kegiatan
pembelajaran, tergolong rendah ketika menerima informasi dari guru. Hal ini sejalan
dengan yang disampaikan oleh (Kurniawan et al., 2020). Konsentrasi mereka mudah
terbagi, apabila terdapat hal lain yang dianggap lebih menarik. Seringkali, mereka
kurang memperhatikan penjelasan guru, setelah guru menjelaskan kurang lebih selama
15 menit. Mereka berbicara dan asik bermain dengan peserta didik lain. Rendahnya
konsentrasi belajar peserta didik, dapat menghambat proses pemahaman informasi
yang disampaikan.

Permasalahan lain adalah keterampilan berbicara dalam bercerita dan
menyampaikan saran di depan kelas, masih tergolong kurang baik. Hal ini terlihat
jelas bahwa mereka belum terampil ketika diminta menyampaikan ide dan
mengemukakan pendapat di depan kelas. Tata bahasa yang digunakan belum sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia. Penggunaan bahasa Ibu sering digunakan ketika
berkomunikasi dalam keseharian, baik komunikasi antar teman maupun dengan guru
ketika proses pembelajaran. Contohnya, “Bu, ini ga sedeng Bu, di tulis dimana?”, “Bu,
Rian belum bar tapi malah omongan terus Bu.”

Keberanian dan kepercayaan diri peserta didik pun kurang untuk berbicara di
depan kelas. Mereka mengalami kesulitan untuk mengungkapkan ide-ide secara lisan.
Sejalan dengan temuan di atas, menurut Ferina et al. (2020) peserta didik belum
memiliki keberanian yang cukup untuk berbicara di depan kelas. Peserta didik masih
ragu menyampaikan ide-ide dalam pikirannya, bahkan merasa kesulitan menuangkan
ide-ide tersebut secara lisan. Penyebab dari kesulitan mereka yaitu karena minimnya
kosakata yang dimiliki. Kemampuan peserta didik dalam membaca dan memahami isi
bacaan. Hasil temuan ini juga disampaikan oleh Purwanti & Putra (2019) bahwa
kemampuan membaca pemahaman peserta didik masih belum baik. Padahal salah satu
kompetensi dasar yang harus dimiliki adalah membacaserta memahami isi bacaan
dongeng.

Problematika lain yang muncul yaitu kurangnya motivasi peserta didik dalam
belajar bahasa Indonesia. Mereka ketika belajar bahasa Indonesia hanya menghafal
konsep. Hal ini juga di ungkapkan oleh (Oktafikrani, 2020) dalam penelitiannya,
motivasi belajar bahasa Indonesia masih rendah. Menurut Suprihatin & Hariyadi
(2021) aspek keaktifan belajar yang dimiliki oleh peserta didik tergolong rendah.
Kelas terlihat pasif karena peserta didik kurang motivasi yang mana menyebabkan
pembelajaran menjadi kurang bermakna. Artinya, peserta didik juga belum memahami
sepenuhnya materi yang disampaikan.

Kesulitan menulis ringkasan juga menjadi problematika pembelajaran bahasa di
kelas 111 sekolah dasar. Peserta didik masih kesulitan dalam menyusun informasi
sesuai dengan urutandan Kketeraturan paragraf pada bacaan. Mereka kesulitan
menemukan yang mana yang merupakan kalimat utama dan menyusun kalimat
menjadi kalimat yang runtut dan padu. Hasil temuan tersebut sejalan dengan hasil
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penelitian oleh Prihandini et al. (2020), peserta didik dalam menyajikan ringkasan
sangat pendek, keterpaduan kalimat belum terlihat jelas. Bahkan, beberapa dari
mereka menulis semua kalimat bacaan. Hal ini tentunya menjadi salah satu
permasalahan, karena dalam meringkas harus runtut dan padu, ada kesesuaian isi
ringkasan dan panjang ringkasan dengan bacaan agar sebuah ringkasan dapat tersusun
baik (Dwiprabowo, 2021).

. Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran terdiri dari teknik dan metode selama proses
pembelajaran, yang mana menuntun peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.
Menurut Septianti & Afiani (2020) untuk agar tujuan pembelajaran tercapai sesuai
dengan perencanaan, perru disusun strategi pembelajaran yang matang. Strategi
pembelajaran pada dasarnya bersifat konseptual, yaitu tentang langkah-langkah yang
akan dilakukan dalam proses pembelajaran.

Guru masih menggunakan teknik konvensional (metode ceramah) dalam
mengajar. Hal tersebut mengindikasikan bahwa belum adanya pembelajaran yang
inovatif dalam penyampaian materi bahasa Indonesia kelas Il di SD N Gombang.
Kurangnya inovasi sebagai penunjang pembelajaran, menjadi kedala dalam proses
pembelajaran. Hasil temuan tersebut, sejalan dengan yang disampaikan (Rahmawati et
al., 2018). Permasalahan lain yang timbul dari penggunaan metode konvensional yaitu
guru mendominasi proses belajar mengajar, yang mana berimbas pada suasana kelas
yang pasif. Mereka hanya mendengarkan dan guru menjadi pusat dalam proses
pembelajaran (teacher centered learning). Akibatnya, peserta didik merasa bosan
ketika mengikuti pembelajaran. Permasalahan tersebut teridentifikasi dapat
berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar peserta didik. Temuan tersebut
diperkuat oleh (Suprihatin & Hariyadi, 2021), penggunaan metode konvensional
dalam mengajar menyebabkan peserta didikmerasa cepat bosan, kurang bersemangat,
kurang kreatif, cenderung pasif. Interaksi antar guru dan peserta didik pun jarang
terjadi yang berimbas pada kurangnya pemahaman peserta didik akan materi yang
disampaian sehingga hasil belajar kurang memuaskan.

Oktafikrani (2020) mengemukakan bahwa guru hanya mengandalkan buku ajar
dari kementerian Pendidikan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IlI.
Belum terlihat adanya inovasi pembelajaran. Interaksi antara guru dan peserta didik
belum terjalin efektif, seperti guru menuntun peserta didik untuk menyampaikan
kesulitan-kesulitan dalam belajar. Padahal hal tersebut secara tidak langsung melatih
untuk meningkatkan kemampuan verbal mereka yang mana kelas pun menjadi hidup
(peserta didik aktif) selain itu memberikan evaluasi pada keberhasilan teknik
pembelajaran yang diberikan oleh guru. Apabila belum berhasil tentunya guru harus
melakukan perbaikan. Guru juga akan mengetahui kesulitan mana yang dihadapi oleh
peserta didik, sehingga dapat mengulang materi dengan menitikberatkan pada
kesulitan-kesulitan yang dihadapi peserta didik.

Pemilihan model belajar oleh guru hendaknya harus bervariasi sesuai dengan
kompetensi dasar yang akan disampaikan (Djalal, 2017). Karakteristik peserta didik
juga menjadi pertimbangan yang penting dalam pemilihan model belajar. Tentunya,
guru dituntut memahami karakteristik peserta didiknya (Meriyati, 2015). Selanjutnya,
guru dituntut melakukan evaluasi atas proses pembelajaran yang sudah dilakukan,
kemudian melakukan perubahan-perubahan yang dapat membangun semangat peserta
didik untuk terus aktif belajar di kelas. Perubahan lain yang dimaksud yaitu perubahan
pola dan teknik mengajar yang dapat meningkatkan kompetensi yang dimiliki peserta
didik. Diantaranya, pendidik perlu menerapkan model pembelajaran yang inovatif
sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dicapai peserta didik. Model pembelajaran
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yang dapat diterapkan yaitu model pembelajaran role playing dikolaborasikan dengan
media pembelajaran gambar berseri seperti penelitian yang dilaksanakan oleh
(Utaminingsih, 2022) dan (Dewi et al., 2020). Proses pembelajaran yang variatif dapat
menghindarkan hasa bosan dan menarik perhatian peserta didik sehingga akan
menciptakan kelas yang menyenangkan (Suprihatin & Hariyadi, 2021).

. Kemampuan Guru

Guru kelas 1ll SD N Gombang dalam penyampaian materi bahasa Indonesia
hanya menggunakan buku teks. Guru hanya membaca bacaan yang ada dalam buku,
kemudian meminta peserta didik untuk mengerjakan tagihan yang ada di dalam buku
teks (buku tema siswa). Selesainya peserta didik mengerjakan tagihan, guru meminta
mereka untuk maju membacakan hasil pekerjaan, seperti halnya membacakan kalimat
yang telah disusun. Peserta didik yang berani menunjukkan hasil kerjanya hanya
peserta didik tertentu tertentu saja di setiap proses pembelajaran, dalam artian hanya
beberapa peserta didik saja yang aktif. Sesekali guru mencoba untuk menarik
perhatian peserta didik agar bersedia menunjukkan hasil kerjanya, akan tetapi belum
ada perhatian yang lebih dari mereka yang sebelumnya tidak aktif. Kemampuan guru
ketika menjelaskan sudah cukup baik, akan tetapi terkadang hanya menjelaskan sesuai
dengan buku teks. Belum terlihat mengaktifkan suasa kelas yang mampu
menghidupkan semangat peserta didik untuk belajar bahasa Indonesia

Hasil penelitan tersebut sejalan dengan penelitian oleh (Aini, 2019) bahwasanya
cara guru menyampaikan atau mengkomunikasikan materi kepada peserta didik agak
susah dipahami oleh peserta didik. Guru menjelaskan hanya sebatasa meteri yang ada
dalam buku, tanpa memberikan penjelasan lebih luas mengenai istilah-istilah baru
yang belum dimengerti oleh peserta didik. Akibatnya, mayoritas peserta didik dalam
kelas tersebut kesulitan memahami materi serta merasa kebingungan Kketika
mengerjakan tagihan yang diberikan.

Kunci utama komunikasi dikelas adalah guru. Guru berperan penting dalam
upaya membelajarkan bahasa dan keterampilan berbahasa, karena guru menjadi figure
bagi peserta didik (Widayati, 2019). Sebagaimana dituntut berbicara baik sesuai
dengan karakter yang menjadi sauri tauladan bagi peserta didik, agara tujuan
pembelajaran Bahasa Indonesia dapat tercapai. Pengetahuan dan kompetensi guru
berpengaruh dalam proses pembelajaran, hal iniberkaitan dengan strategi guru dalam
menyampaikan dan mengkomunkasikan materi (Harlina & Wardita, 2020).
Kompetensi guru juga menentukan bagaimana guru akan membungkus materi menjadi
sebuah proses yang menarik ataukah tidak. Keterampilan berbahasa guru yang baik,
atau komunikatif sangat dibutuhkan dan mempengaruhi hasil belajar peserta didik
(Aini, 2019). Guru dituntut mampu membangun mekanisme yang tepat agar suasana
komunikatif dalam kelas terbangun, serta dapat menjalin komunikasi yang efektif agar
informasi dapat terserap dengan baik. Hal ini diharapkan dapat mencapai hasil belajar
yang optimal sebagaimana yang diharapkan (Suparlan, 2019).

Untuk memperoleh hasil belajar optimal, guru dituntut untuk melakukan
komunikasi lebih intens dengan peserta didik, sehingga terjalin kedekatan diantara
keduanya (Inah, 2015). Menggunakan komunikasi sebagai transaksi cara belajar aktif
peserta merupakan cara efektif untuk transfer informasi kepada peserta didik (Pontoh,
2013). Terlebih, komunikasi yang dilakukan menggunakan diksi yang mendasar,
sederhana, dan mudah dipahami karena mereka terkadang masih kesulitan memahami
baha-bahasa yang digunakan dalam buku teks. Komunikasi yang terjalin akan
membuat proses pembelajaran di kelas terasa lebih menyenangkan dapat
menumbuhkembangkan kemampuan komunikasi peserta didik (Widayati, 2019).
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5. Upaya Inovasi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Pembelajaran bahasa Indonesia di SD N Gombang saat ini masih berpusat pada
guru (teacher centered learning), mayoritas peserta didik belum terlalu aktif dalam
proses belajar. Perlunya upaya oleh guru untuk meningkatkan keterampilan berbahasa
peserta didik dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas Ill. Upaya yang dapat
dilakukan sebagai berikut:

a. Menumbuhkan motivasi peserta didik yaitu dengan cara (Sumayasa, 2015):

1) Menjelaskan kepada peserta didik tentang pentingnya keterampilan membaca,
berbicara, mendengar dan menulis.

2) Mendorong siswa agar tidak mengganggap keterampilan membaca, berbicara,
mendengar dan menulis sebagai beban.

3) Guru perlu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan (Harlina &
Wardita, 2020).

b. Mengatasi kurangnya rasa percaya diri peserta didik dan keberanian merka dalam
berbicara di depan kelas yaitu dengan cara melakukan pelatihan berbicara di kelas
melalui bercerita (Ningsih, 2013). Pendidik juga memberikan pengetahuan tentang
aspek-aspek keterampilan berbicara yaitu lafal, kosa kata, struktur kalimat,
kelancaran, isi pembicaraan, gerak-gerik tubuh dan pemahaman, karena apabila
siswa hanya ditekankan untuk menguasai tentang bahasa, maka akan sulit bagi
mereka dalam menerapkannya. Setelah melalukan pelatihan diharapkan siswa akan
terbiasa berbicara di depan umum dengan penuh keberanian dan rasa percaya diri
(Delvia et al., 2019).

c. Melatih keterampilan berbahasa dengan bernyanyi, dan mengenalkan tanda baca
melalui syair lagu (Jaya, 2019).

d. Menerapkan model pembelajaran berbasis kelompok, salah satunya model role
playing. Model ini dapat meningkatkan keterampilan menyampaikan saran yang
mana merupakan keterampilan yang harus dikuasi oleh peserta didik kelas I1I
(Utaminingsih, 2022). Penggunaan model ini juga dapat dapat meningkatkan
keterampilan kolaborasi antar peserta didik serta melatih siswa untuk aktif dan
kreatif (Priatna & Ghea, 2019).

Perlu adanya strategi yang tepat dalam penyampaian materi pembelajaran.
Strategi penyampaian dalam proses pembelajaran merupakan penentu optimalisasi
keterampilan berbahasa serta cara untuk melaksanakan proses pembelajaran secara
komprehensif. Hal ini memiliki 2 (dua) fungsi diantaranya; (1) menyampaikan
kandungan isi dari materi pembelajaran pada peserta didik, dan (2) menyediakan
informasi  yang dibutuhkan oleh peserta didik. Keduanya memiliki nilai
kebermanfaatan dan peranan penting dalam proses pembelajaran bahasa (Devilito et
al., 2016).

CONCLUSION

Keterampilan berbahasa merupakan dasar yang harus dimiliki oleh peserta didik
untuk menguasai ilmu pengetahuan lainnya. Problematika dalam pembelajaran bahasa
Indonesia kelas Il sekolah dasar terbagi menjadi empat, diantaranya (1) media
pembelajaran yang terbatasa pada buku teks dari Kementerian Pendidikan saja, belum
terlihat adaya inovasi bahan ajar, (2) kemampuan menyimak yang masih rendah,
konsentrasi peserta didik kurang baik dan motivasi dari peserta didik masih kurang dalam
mengikuti proses pembelajaran, (3) strategi pembelajaran yang monoton dan belum
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inovatif sehingga peserta didik mudah bosan dan kurang tertarik, (4) kemampuan guru
dalam penyampaian materi, komunikasi yang kurang efektif. Berdasarkan beberapa
permasalahan yang ditemukan, perlu dilakukan upaya inovasi penyampaian materi
pembelajaran oleh guru untuk meningkatkan keterampilan berbahasa peserta didik.
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